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pubhk (pubfzc xmage) yang k_
menyenangkan Hal it gara»gara
kinerja  Polri- da.lam melaksanakan
penindakan hurafhura tampak’ ke*
dodoran dan menggunakan kekerasan
secara eksesif. Padahal operasi atau
kegmtan semacam 1tu bukan haj yang'
asmg bag1 Poln ERMREIEEC

Polri ‘beralih’ ‘kepada, Let Ten. (Pol)
Drs. Rusmanhadi, sudah dmyatakan'
tekad behau untuk ‘melaksanakan
Perpu No. 2 Th. 1998 dengan sebaik-
baiknya, kendati di sana-sini kede-
ngaran keberatan dan masyamkat
Dalam peraturan, tersebu;: antara lain
dzaffur pembatasan~pembatasan bagi:
kegaatan unjuk rasa, sehingga kha-
layak yang ﬁcut serta ﬁdak terialﬁ

*Yy ‘Menisn anggota Polri den Dekan Fakali‘.s
Hukum DKSW di Salatiga, . :

P@i‘l&i DAN KERUSUHAN MASSAL
Ieh 0 toeng Soeropan*)

ramai Haj 1m sema{a—mata un
mencegah ekses yang mungiam er-
jadi dari’ adanya kerumunan '
yang bempjuk rasa Dalam Pas_

Terlepas ‘dari kontroversi penga‘m -
annya, dinyatakan bahwa kecuali
undang undang k@lak mangatuz‘
Polri . adalah sexedar pelaks
hukum '

Maka sudah bisa dmayangkan
sgjak sekarang ‘bahwa Polri akan
menghadapi'dilema antara tampil £'di
depan” publik sebagai penjamin Hak
Azasi Manusia (HAM) dengan tampil
“di depan” penguasa sebagai penegak
hukum . Ini merupakan masalah 14in
yang harus dihadapi Polri, di samping
harus melaksanakan U No. 28+Fh:
1997 sesuai dengan fungsinya. Bie-
nurut undang-undang tersebut secar
eksplisit dan limitatif fungsi Polri
(hanya) mehputi aspek represif
yang berkaitan dengan proses pida-
na dan aspek preventif yang bukan
komperensz pengadiian”.

Masyarakat massal

Dan sudut pandang sosxolcg:
kontemporer masyarakat Indonesia
sekarang sedlkxt banyak bisa dxpan—



dang sebagai suatu .masyarakat
massal (mass society). Masyarakat
seperti ity tidak perlu terorganisir
dan dapat mengelompok secara
sponian, mzsalnya di mall, di pinggir-

dekatan fisik, m:sainya cukup men-

f jadx pembaca koran atan’ penge}ajah

1nternet yang jaraknya satu sama lain

tidak tentu, ‘Dengan’ demlklan jumlah
keanggotaan mereka udak terbata31

oleh ruang, seiuruh pembaca mass_'

media dapat sama-sama mencemooh

artis tertentu dan semua penjelajah

,_‘inte_rne_t-._'bisa saina-sama menyalah-
kin:pemerintah. ‘Masing-masing
anggota: tidak merasa: periu ‘dikenal

oleh yang lain dan beriindak sesuai

dengan kebutuhan sendiri-sendiri.
Anggota-anggota masyarakat :ter-
sebuttidak bersatu membentuk suatu
kelompok, meskipun demikian tin-

daka:mya ‘bisa menyatu dan berszfat

massal

Anommltas dalam suatu masya—
rakat masal bersifat relauf artinya
tidak mutlak tidak saling’ mengenal
antara satu sama lain, Antara anggota
bisa saja saling mengen& Dengan
begitu hubungan antar anggota,
kalaupun ada, dilakukan dengan im-
personalitas atan kelugasan. Sesama
buruh bisa melakukan respons yang

berbeda ter-hadap stimulus tertentu,

misalitya soal pembatasan hak-hak

an_: alan tetap; juga ch tempat lam _

- perburuhan: Demikian pula sesama
Imajikan bisa mersspons secara ber-

lainan terhadap masalah kewajiban
membayar bureh menarut ketentuan
upah minimum rejional. Tetapi se-
sama ormas, seperti “halnya’ dengan
sesama aparat ‘pemerintah, .merasa
ada suatu kedekatan mesklpun 1dak

ada S€: acam 15013.31 psxkologl
antara anggota masyarakat m
dalam arti perasaan salah satu ang-
gota udak ‘langsung: dxmsakan ang-
gota lain seperti dalam kerumunan
orang pada suatu ruangtertemu ‘Maka
mereka tldak merasa wajib. untuk_
mempersatukan diri melamkan dapat_
menunjukkan perbedaan masmg~_
masmg (Dressler 1969)

Edward -Shils. dalam- bukunya
tentang masyarakat . massal .dengan
budayanya menyatakan bahwa masya-
rakat seperti itu adalah baik karena
dapat menimbulkan kebijakan -yang
diambil lewat mufakat. Partisipasi
anggota masyarakat diberi tempat
dalam pengambﬂan kebuakan publik,
sehmgga tercapai semacam konsen-
sus yang lebih mcmbenkan kepuasan
baglmasyarakat (Shils, 1961) Tetap1_
banyak pihak yang menyangkal de-
ngan mengatakan bahwa masyaxakat
yang massal itu negatif dan tmda.kan
menentang kebijakan penguasa itu
merugikan, Mana mungkin ‘semua
kebuakan pubhk harus betul-betul
“merakyat™? Bukankah bagaimananun
juga berbeda kepentingan antara pe-
merintah dengan rakyat, misalnya
tentang perlunya keamanan dan ke-




dapat personahtas manysia yang
otonomni’-dan- bercorak plural yang
tunduk kepaaa rasa percaya diri dan

rasa maly. Personalitas rasa keter--

asingan diri yang.ditandai dengan
kecemasan dan. mudah ikut-ikutan,
terdapat. pada manusia.dalam suatu
masyarakat massal. -Sedangkan dalam
masyarakat model terakhir tipe per-
sonalitas manusianya juga ditandai
rasa keterasingan diri, tetapi tunduk
kepada ketakutan dan penuruta.n yang
tertuju pada suatu kelompek yang
dﬁmman (Konhauser, 1959)

Ap&k.ah manusia m&onesm m
merasa asing dengari keberadaa:mya
sebagai "sub}ek pembangunan” atau
sebagal “pemegang kadaulatan”"
Cukupkah peran serta masyarakat

temban daml pembangunan?_ Akan_;

dan. {4) Totahter masmg 'masmg_-.
dengan plus dan mmusny_a Menurut.
Komhauser, di dalam masyarakat
yang pertama tlpe personahtas.
mannsmnya masxh kcmunal yang di-.
atur oleh. kehormatan dan rasa malu.-
Dalam masyarakat yang. kedua ter-

Indonésia dalam’ pengambilan"kebs-
jaka.n pubhk‘? Jawaba_nn t
kepada masmg-masmg. Tetap a}__
yang pentmg ‘dalam pencande aan
masyarakat massal oleh’ Komhauser
adalah kecemasan atau kegehsaha.ﬁf

seorang reformlst Pencoretdn :
Basofi Sudirman’ sebagax c'alon“
Gubemur Jawa ’i‘nnur yang dicintai _
scbagian besar rakyamya misainya-
sangat mungkm akan menimbulkan
perlawanan dari - pendukung
Demikian j 3uga kebuakan pememn f
Indonesia mengeluarkan Perpu ‘No.
2 Th. 1998 yang seclah-olah meng-
abaikan aspxras; masyaraka
mungkm akan mendapatkan hamb
an karena masyarakat yang ‘baru
nikmati kebebasan- berdemonstras;j
Mudah-mudahan rasa keterasingan’
diri pada sebaglan rakyai bisa di--
hilangkan supaya tidak selala di-
rundung kecemasan dan mudah 1kut—f‘
ikutan melakukan nndakan destmk '
tif. '

Kerumunau massa '

Fungm prevennf Polri yang bu~-
kan merupakan -kompetensi peng-:
adilan yang diamanaikan oleh UU:
Kepolisian Negara RI 1997 bisa.
diartikan sebagai pemeliharaan ke--
amanan dan ketertiban masyarakat:



dengan kegiatan yang -bersifat, non

i _:_igDalam hal nn Po;n peﬂn:

pérhotelah d.sb Daiam mas ,’arakat_
demzkaan akseleras; pembahan soszai_
yang teﬂalu eksfenﬂf dan cepat ‘msa

memmbuikan kecungaan dan per—i
iawanan Ketzdaksertaan orgamsasx.

LSM da.lam misi pencari fakia pe-
Iaku pen}arahan dan perkosaan mi-
salnya rawan bagl manipulasi fakta
dan reaks: negatif pihak vang merasa
dirugxkan i :

Yang harus lebih dlwaspadai
oleh Polri di lapangan adalah beraku-

mulasinya orang-orang pada suatu

fempat terteniu sehingga membentuk
kerumunan, Keromunan {crowd) ada-
lah suatu kelomipok yang bersifat se-
meniara, terdiri dari. beberapa’ orang
yang untuk beberapa saal mempunyai
kedekatan Tisik, sampai ke suatu

jumlah -yang signifikan. Dikatakan
signifikan. karena 20 orang. ‘yang
sama-sama menonton penjual obat di
pinggiran jalan atau pemain musik di
mall tidak selalu merupakan kel@m»
p{)k sedangkm 28 Orang yang samg-
sama ikut seria dalam kebakiian ke~
bangunan rohani merupakan  ke-
i6mpok. Di dalam kerumunan- ’mar-
aksi antar anggota ke‘iompﬂ “tidak
sélalu lewat percakapan, karena
sebagaimana masyaraa;ai m:
kelompok  tersebut juga bercirikan
anonimitas. Alat zlami yang dlmma-
kan uwntuk berkomunikasi adaiah
pengena_’ﬂ.an simbol (misalnya sampau
atau ‘antipati) dan ungkapan pemsa—
an (m1sa}nya memuja atau mencaa—
maki). ‘Dengan demikian dari suaru
kerumunan terjadi j Juga penlz&m "y n g'
bers;fat massal atau koleknf

' Secara smgkat ada. b»eberapa cm_
dari suatu kemmunan Yaitu 2

(1) Kerumunan adalah suatu kelom--
pok sosial yang bersifat semen-
tara. Beberapa saat setelah kérn-

- munan terbenmuk,; anggota-ang-

" gotanya bubar dan kemungkin-
an besar tidak pemah bergabung
kembah -

@ 'Psmbenmkan kerumunan senng~_

~ kali secara seria merta. Tetapi

kadang-kadang kerumunan, ier-
bentuk sedikit demi sedzkﬁ

3 Suam kemmunan mewakzh se-
macam hubungan yang terjadx
secara sambil-lalu. Orang vang
secara tidak sengaja ikut berke-



 qumun. kebanya%can beium me-

-mmﬁnan ‘membuat seseorang
{ dalam satas terien_tu mengguna-

kemmu.nan yang sengaja dmrgamsxr
untuk melakukan tmdakan tertentu

dalam tabhgh akbar dl mana SCOI‘&B“
muballigh membangk;tkan iman dan
taqwa dan mengajak benbadat ber-
sama, atau dalam’ shalat berjamaah
xsmqosah ataupun 1st1qsa Kedua, ke-
rumunan yang tak’ sengaja barkumpul
untuk mengungkapkan perasaan ter-
tentn (expresszve crowd) dxjumpal
mxsalnya dalam pengeroyokan ter-
hadap pen}ahaa yang tertangkap
tangan Jadi fidak’ semua kerumunan
yang kedua (mnsaﬁnya demonstran
menunmt penunman harga sem nako)
bnsa dzsebut kerumunan pertama, te-
tapz semua kemmunan pertama

{misalnya : penjarah barang dagang:
anrag Cina yang: dibencinya): ‘pasti’
erupakan juga. kemmunan pertama;
Kemmunzm periama. yang: E{adaugn
kadang .disebut: gemmbolan pemsuh.
{mob)-ini: terbenmk sed;.kit demi se-
d&at melaim proses; yang lamibat:”

Gerombﬁlan yang a}e:an berh ¢

sedeman& bxas&nya' ndeﬁ{ akan mmg-'
ak:batkan nnda}(an yang nega&af tas

ada keserempakan eksprem -
kesamaan respons lcrhadap sasamn
yang dltu}u Pada masa krzsxs i
mayontas masyarakat Indon
memang beranggapan bahwa a«:ia ke-—
senjangan sosial yang tajam a}ubat
pemenntahan Ordc Baru. Keadaaﬁ
ini merupakan Jalaran bag1 nmbulnya
kebencian pubhk terhadap tmdakan
repremf oleh ABRI, termasnk Poln
Yang. . dianggap berpihak kepada
keiompok mmontas A

Kerusuhaﬁ massal .

Pengendahan huru-hara (not
control) merupakan’ salah satu ke-
wajiban Polri yang karena keter-
batasan personil seringkali dilakukan
dengan bantean satuan pengamanan
igin.Pasukan pengendali huru-hara
harus -memahami 4 hal berkenaan
dengan proses formasi-dan aksi suatu
kerumunan yang potensial melaku-



kan:kerusuhan. Pertama, ada’suatu
ketegangan psikologis yang kian me-
ningkat: Ketegangan ‘ini ndak ‘hanya
dirasakan oleh kerumunan yang-akan
ditindak: tetapi juga kerumunan
(baca pasukan) ‘yang’ akan mmenin-
dak: Kedua, ada sitvasi yang:mudah
meletus yang mencekam emosi. Da-
lam sxtuasx ini seseorang yano tidak
: bersalah mssal penjaga rokok atau

muncul’ pém;mpm dada}gan di antara
kerumunan Blasaaya ini mﬁmpakan
orang yang suaranya pahng lantang
atau szkapnya pahng garang Semen-
tara ifu pem;mpm pasukan hendak—
nya adalah Sseorang yang . sudah ber-
pengaiaman dalam pemndakan hura-
hura, tidak mudah panik atau gentar,
Keempat ada 51kap txdak peduh
terha D konsekuens1 hukum yang
! __S1k:ap ini. muncul karena
blasanya kuanutas angcota kemmun—
an. gauh melebﬂn dari kuanntas pa-
Sukan antx huru- hara Jlka di satu
pihak suatu kemmunan akhlmya
berubah melakukan gerombolan pe-
rusuh, di lain pihak pasukan penindak
huru-hara jangan sampai ikut-ikutan
bembah menjadi geromb{)lan yang
pamk

- Salah satu 1at1ha.n yang diberi-
kan untuk anggota Polri-adalah ten-
tang operasi pengendaiian {atau. di-
sebut juga penindakan):hur-hara.
Adapun pola operasi yang digunakan
umumnya adalah (1) operasi peng-

isolasian, (2) operasi pembubaran, (3)
operasi pembersihan dan (4) ‘operasi
khusus. Pengisolasian dilakukan
unmk memasahkan anggota kemmun-
an dari yang lain dan kalau sudah
melakukan kerusuhan untuk . men-
cegah luasnya daerah kemsuhan
Pembubaran dilakukan - bilamana
perlu dengan kekerasan dan menang-
kap pemimpin-pemimpin dari massa.
Pembersihan dilakiikan Setelah keru-
suhan berhasil dibubarkan dan'sisa-
sisa gerombolan pemsuh secara kon-
tinyu dihalau dengan patroli khusus
sebagai tmdak Janjut. Sedangkan
operasi khusus dilakukan baik yang
bersifat repres:f uniuk menegakkan
hukum maupun yang bersifat preven-
tif untuk mencegah. terulangnya ke-
rusuhan, Perlu d;perhankan bahwa
dari pola—pola operasi tersebut ter-
nyata operasi pertama sebenarnya
masih ditujukan kepada kerumunan
yang bertindak, sedangkan yang-ke-
dua dan ketlga dliujukan k i
gerombolan perusuh, R

Memang seiagz kegiaian keru-
munan berubah menjadi gerombolan
perusuh, sering terjadi bahwa massa
sengaja mengeluarkan hmaan,, ejek-
an, cemoohan untuk menurunkan
moril pasukan serta menenakkan
yell, seruan, pekikan untuk mmgo-
barkan semangat kemmunan mMiassa.
Apakah waktu itu sudah tex}adl huru-
hara ? Sampai di sini sebetuinya belum
terjadi huru-hara dan nigreka b@lum
menjadi perusub. Meskipun demikian
tanda-ianda bahwa mereka bisa ber-
ubah menjadi perusuh tampa,k dari



dzbawanya pelbagm peralatan seperu
pentungan, golok bambu’ “runcing,
senapan- angm dsh. ’I‘etapl kerusuhan
sebenamya baru terjadi manakala
mereka _mula; meiempan pasukan
deng_an- ‘telur- busuk; cairan kimia,
mercon, buahbusuk dan‘cenda—benda
. jomk _lamnya Teﬂebmdebihf-ﬁjaka
' a'sudah me},akukan pengrusak-
embakaran, peﬂgarahan ‘dan
Ieh sebab- it secara
_ teorenk penmdakan hum hara se-
"hamsnya bam dilakukan pada tahap
ketika ‘mereka sudah ‘berubah’dari
kermnnnan menjadi gerombolan pe~

Lalu baga;mana _se_ am: _ ya cara
memndak suatu huru-h_ 2T
n. konvensional yang bxasanya c'h-
ajarkan kepada pasukan pemndak;an

bértahap sebagai berikut. ' Dimulai
dengan tmdakan unjuk kekuatan,

1ebar mengambll s1kap tegas tanpa
ancaman atau ucapan Mengeiuarkan
periniah’ supaya massa bubar, tiga kali
lewat pengeras suara/megaphone'
atau panggﬂ seseorang 'di- antara
massa yang tapaknya menjadi agita-
tor. Kemudian mulai’dilakukan ge-
rakan ofensif jika massa tidak mau
bubar, ‘pasukan ‘membentuk’ formasi
yang “$esuai, misalnya formasi baji
untuk memecah massa. Jika massa
belum menunjukkan ‘tekad yang
bulat, serang dengan mngkat Jika
massa sudah mem,njukkan tekad
yang bulat, lempar gas air mata CN;
sustl dengan gas CS ‘atau DM, Se-

rang dengan kekerasan mulax
sangkur sampai senjata Unm}_;_--

hadap kerumunan ciengan hﬁdakan
terhadap gerombolan _perusuh i i
Pertanyaan ini cuknp sulit dzjawab
tetapi. bukan berarn t1dak acia Jjawa-

hum-hara bisa ch},akukan dengan_ sew_
cara, anf dan hatl-han membedakan
dan memzhh sasaran dan setzap : ang-
gota pasukan perlu mengetahui benar-
benar mana yang "kawan" dan mana
yang "lawan“ Oleh sebab itudi antara
sesama kawan sermg dzgunakan
tanda tanda pengenal oleh seluruh
pasukan penindak huru-hara, '

Komphkasz hukum

Jika demikian halnya maka_
ngendalian kerusuhan pada c}asarnya
jelas bukan merupakan pelaksanaan
fungsi-Polri - yang represif. Padahal
sebagaimana telah dijelaskan, repre-
si adalab suatu hal yang justru bisa
membangkitkan meletusnya kerusul-
an. Pengendalianhuru-hara dilakukan
secara represif harus bersifat tindak-
an yustisiil, artinya harus mempunyai
dasar hukum yang jelas dan ada kon-
sekuensi hukum- yang tegas. William




Chambliss dan Rab@rt Seidman dalam
bihﬁ.ﬁj’& tentang huﬁim ,moral dan

represif, bmk dengan menggunakan
peluru karet atau pelury’ timah,
Penembakﬁya pun selayaknya tahu:
bahwa ‘ada_ risiko hllangnya nyawa
orang di ‘antara massa. Dalam hal
benar-benar jatuh korban: seperti-itu
sekalipun terjadi dalam _pelaksanaan
tugas kepohsmn, selalu ada ancaman
sanksi hukum '

,Menghadapl gemmboian p@msuh
dalam situasi- yang: hingar bingar,
massa-berlarian lintang pukang,
polisi. tunggang langgang mengejar
perusuh, ‘memang sangat sulit-unfuk
menentukan mana kawanmana lawan

dan-mana penonion. Celakanya tin-

dakan polisi yang ilegal biasanya jus-
iru dilakukan di fempatdanpada waktu

an" 1971) Eégi penegak hu
kum tldak bisa tidak harus ada dasar'
hukum untuk ‘dilakukannya tindakan

itu sukar.diamati oleh vmum, -1nisal-

Tnya memukuh tersangka di kazzis}r

polisi atau menembak kaki ters gka
selagidi dalam pengawalan Tindakan
seperti .ini _;e}as melanggar hukum
aau sekurang-kurangnya melanggar
HAM tetapi geakan-akan diluar jang-
kauan hukum Dalam peninﬁaﬁan
hum~hara di, C}ns&go {AS) sewakin
Konvensi Pantai Demokrat fahwn 268,
pohsl yang telah mengantisipasi ak 1
mmggunakan kekerasan secara ek-
sesif; diam-diam. mencopot. bagdﬂ -
masing-masing supaya fidak dikenali.
Akibainya, ketika. segelintir yohsz
diajukan ke mahkamah mereka tidak
bisa difuntut melakukan penganiaya-
an karena ndak ada kesaksian yang
meyakinkan. Mercka a%:.h;mya__hﬂ ya
bisa dimikum disiplin yang ringan,
karena telah sengaja MENCcopot badge:
sewakm menjalankan tugas _dalam
dinas. _Anggota Polri yang
memndak ‘huru- hara blsa_
menggunakan taktzk yang se

Dalam tragedl TRISAK’I‘E seiam
mahasxswa juga ada. korban, bukan
mahasiswa. Penembakan . semacam
itu tentunya bermotifkan repres1f dan_
pasti bukan untuk mencegah kerusuh-
an. Penembaknya sampai sekarang
belum atau tidak akan pernah dike-
tahui karena kebanyakan anggota
pasukan memakai helm keselamatan
dan beberapa di antaranya bersera-
gam yang tidak dikenal. Dalam
kerusuban pada gelar musik Kantata
Takwa, batas pemisah antara tahap
kemmunan dan gerombolan perusuh
sebenamysa dapat diketahui. Meski-




pun polisi beseita petugas pengaman—_v

-antlsxpam periunya dilakukan pémn—
dakan huru-hara. Lam halnya dengan

kerusuhan pcrtengahan Mei 1998

pemndakan huru-hara tampaknya,
mustahil untuk dilakukan terhadap

massa yang, begztu benngas

Sehubungan dengan hat itu Jero-
me Skolnick mempersoalkan tentang
ketidakadilan karena termyata polisi
hampir tak pernah diadili sebagaimana

mestinya. Tampaknya polisi ‘malah”

mempunyai konsep sendiri tentang
apa yang disebut keadilan dengan
lensa kognitif mereka. Setiap peris-
tiwa dan sitnasi yang mereka hadapi
dalam pelaksanaan fugas selalu di-
lihat sebagai mengandung bahaya
(danger) dan mereka menganggap
dirinya selalu punya kewenangan (gu-
thority) untuk melenyapkan bahaya
tersebut. Maka fidak mengherankan
bahwa polisi mempunyai sikap selalu
curiga. Persepsi seperti itu pula yang
menyebabkan polisi cenderung ber-
ubah dari suatm: agen pelindung pu-
blik menjadi suate agen vang seakan-

akan kapan, saja boleh melakukan_;
kekerasan (a. legmmaze .agent. of
violence). Akibat selalu dihaday
pada bahaya maka polisi hldup”
mengisolasi diri“dari warga‘negara
yang lain dan mengembangkan soli-
daritas’ yang: tmggz “dengan Tekan.
sejawamya demi ketenangan ;hzdup-_f’
. Kebanyakan dari’ “polisi ¢
selamat ‘mempunyai ‘pandangan
litik dan sikap emosional yang ko
servatif. Oleh 'sebab ita polisi cende-
rung: mengiakan hukum dan mene:
gakkannya untuk memelihara sz’
quo sehingga tidak scmakm dijauhzi'f
publik: (Skolni¢k; 1966) ' =

Dalam pengendalian kemsuhan'
di Indonesia, sikap Polri yang apre--
hensif terhadap kerumunan.massa.
bisa menimbulkan tindakan represif
yang.over. reaknf ‘yang pada giliran-
nya akan meruglkan citranya di-mata
publik. Padahal sebagaxmana di-
amanatkan oleh UU Ne. 28 Th, 1997
penindakan hury-hara seharusnya di-
lakukan sebagai pelaksanaan fungsi
preventif di lvar kompetensi peng-
adilan. Oleh sebab itu bisa dipahami
mengapa Polri mendukung suatu
peraturan yang dimaksudkan uniuk
memberikan tata tertib dan mem-
batasi jumlah peserta unjuk rasa
untuk tidak terjerumus ke dalam
dilema antara membela penguasa dan
melindungi masyarakat. Tetapi tidak
akan ada satu undang-undangpun bisa
mencegah kerusuhan massa dalam
bentuk vandalisme, hooliganisme,
arsonisme dii. Apalagi dalam masa
krisis sekarang masyarakai massal
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